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PROGRAM CSR PT BISI INTERNASIONAL TBK TE
KELOMPOK TANI PUTRA LESTARI DUSUN PENDEM
TEGALTIRTO BERBAH SLEMAN

Rendro Laksmono
Dosen Program Studi Hubungan Masyarakat
ASMI Santa Maria Yogyvakarta

Abstract

This paper containg research on PT BIST Internasional Thk's corporate
social responsibility program towards the Pendem Putra Lestar! Farmer
Group in Tegaltirto Village, Berbah, Sleman. This program is based an
Sunds from companies engaged in the field of corn sceds because of the low
income of farmers in the dry season. PT BIST Internasional Thk is trying lo
increase farmers' tncome by providing corn seeds and buying crops above
marke! prices. This research uses the method of data reirieval conducted
with interviews, documeniation, and ohservation. The data obiained were
then analyzed wsing descriptive methods. Based on the results of field
research on the results af farmers who collaboraie with PT BIST

Trrernational Thi

Keywords: corporate social responsibility, descriptive method

A. Pendahuluan

Petani di Indonesia terutama di
Jawa masih memiliki keterbatan pada
luas tanah pertanian yvang dimiliki.
Sistem pertanian yang tergantung pada
musim juga mempengaruhi pola tanam
petani Indonesia. Petani di Indonesia
pada umumnya memakai pola tanam
padi-padi  palawija. Pada musim
penghujan petani menanam padi 2 kali
masa tanam sdangkan pada musim
kemarau menanam palawija satu kali.

Pada musim tanam  padi
penghasilan  petani  cukup  untuk

memenuhi  kebutuhan  hidup karess
harga padi atau beras masih cukep
tinggi ketika dikurangi biaya produks.
Akan tetapi ketika musim kemarss
petani harus menanam palawija karens
kurangnya air membual penghasilan
petani sangat kurang, Hasil penjualan
panen palawija yang cukup rendabh
dengan biaya produksi yang tingg
membuat petani tidak berpanghasilan
cukup.

PT BISI Internasional Thbk
melihat bahwa kesejahteraan petani di
Indonesia banyak wang tidak baik
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terutama petani di Jawa yang lahan
garapannya tidak luas. Kesejahteraan
para petani terutama di pulan Jawa
sangat memprihatinkan, Dengan lahan
yang tidak luas membuat pendapatan
petani masih  sangat minim. Ketika
musim penghujan petani menanam padsi
dengan harga yang cukup lumayan
sehingga penghasilan di musim hujan
cukup wntuk hidup. Akan fetapi di
musim kemarau petani tidak dapat
menanam padi karena keterbatasan air
schingga  petani menanam  palawija,
Karena harga palawija sangat rendah
tidak bisa mencukupi kebutuhan hidup
petani,

Melihat kesejahteraan  petani
yang sangat memprihatinkan, PT BISI
Internasional tbk  berusaha mening-
katkan kesejahteraan petani. PT BISI
memiliki usaha
pembenihan jagung schingga merasa
tertarik untuk membantu petani.
Batasan Masalah

Peneliti membatasi  masalah
pada  program CSR  PT BISI
Tternasional bk pada Kelompok Tani
Putra Lestari Dusun Pendem Tegaltirto
Berbah Sleman pada tahun 2015 —
2019,

Internasional

Perumusan Masalah

Bagaimanakah program CSR
PT BISI Internasional thk pada
Kelompok Tani Putra Lestari di Dusun
Berbah Desa Tegaltito  Berbah
Sleman?
Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara menurut  Ruslan
(2010:23) merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dalam metode survei
melalui  daftar  perlanyaan yang
terhadap
responden.  Biasanya  data yang
dilkumpulkan  bersifat
sensitif, dan kontroversial sehinpgpa

diagjukan  secars  lisan
kompleks,

menyehabkan kurang mmidapat respon
dari responden.
Sedangkan
menurut  Moleong  (dalam  Thrahim
2015:  88)
percakapan dengan maksud tertentu,
yang melibat-kan dua pihak, vaito
pewawancara yang

pendapat  lain

wawancara-  adalah

mengajukan
perianyaan dan  lerwawan-cara  yang
memberikan jawaban atas pertanyaan
itw.

Berdasarkan dari kedua
pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa wawancara adalah  metode
pengumpulan data yang dilakukan oleh
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pewawancara  kepada  narasumber
secara  lisan  dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang telah dibuat,
2. Observasi

Observasi  menurut  Ruslan
{2010:22) adalah metode pengumpulan
‘data primer’ dengan memperolehnya
secara langsung dari sumber lapangan
penelitian, dan  terjadi  komunikasi
langsung antara peneliti dan responden
(Ruslan 2010:22). Tujuan observasi
dalam banyak hal adalah untuk
memahami  perilaku  dan  kejadian-
kejadian. (Ruslan 2010:35),

Sedangkan menurut  Indrianto
dan Supomo (dalam Ruslan 2010:34)
dikatakan bahwa observasi yaitu proses
pencatatan . pola  perilakun subjek
(orang). objek (benda), atau kejadian
yang  sistematik  tanpa  adanva
pertanyaan atay  komunikasi dengan
individu yang diteliri. Beberapa jenis
objek, subjek dan kejadian yang dapat
diamati oleh peneliti yaitu perilaku
fisik, verbal, ekspresif, dan benda fisik
lainnya, atau kejadian yang rutin.

Pendapat lain menurut Ibrahim
(2015:82) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang memanfaatkan
keseluruhan  panca  indera  untuk
mengamati  dan  memahami  sebuah

realitas.
Berdasarkan dan ketigs
pat tersebut dapat disimpuliss
observasi adalah metode pense
data dengan mengamati dan
situasi yang terjadi maupun
vang terkait. Metode
dapat dilakukan dengan
secara langsung atan tidak
nars-sumber.
3. Dokumeniasi
Dokumentasi menurut &
(2014:274) adalah mencan
mengenai hal-hal atau varnabel
berupa catatan, transkrip, buku, s
kabar, majalah, prasasti, notulen =
lengger, agenda.
sedangkan  pendapat =
menurut  Sugivono (dalam  Thralss
2015: 94) dokumentasi adalah caisss-
catatan peristiwa yang telah lalu, yens
bisa berbentuk tulisan, gambar atss
karya monumental seseorang.
Berdasarkan kedua pendapat
terscbut  dapat disimpulkan bahwa
dokumentasi adalah' metode pengum-
pulan data dalam bentuk dokumen
seperti media cetak (folo, transkrip,
buku, dan sebagainya) dan mediz
elektronik
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Metode Analisa Data

Setelah  pengumpulan  data
dilakukan, selanjutnya Peneliti
meggunakan metode deaskriptif untuk
menggambarkan pelaksanaan program
CSR PT BISI Internasional- pada
Kelompok Tani Putra Lestari seris
menganalisis manfaat vang diperoleh
oleh Kelompok Tani Putra Lestai.

Menurut Simamora (2004:231)
analisis deskrptif adalah transformasi
data mentah ke dalam bentuk yang
mudah  dipahami atau  diinterpretasi.
Analisis deskriptif, yang juga discbut
analisis pendahuluan, bertujuan untuk
mengetahui karakteristik setiap variabel
dalam sampe],
B. Landasan Teori

Teori Pendukung CSR

Menurut Parsons (1961) teori
CSR dan pendekatan terkait difokuskan
pada salah satu aspek berkut realitas
sosial: ekonomi, politik, integrasi sosial
dan ctika yang dapat diamatidalam
sistemn sosial.

Teori Instrumental

Teori ini menpasumsikan hahwa
korporasi merupakan instrumen untuk
penciptaan kekayaan dan bahwa ini
adalah  tanggung  jawab  sosialnya
Hanya aspek eckonomi dariinteraksi

antara bisnis dan masyarakat dianggap.
Jadi  setiap kepiatan  sosial yang
scharusnya diterima jika, dan hanva
jiks, itu konsisten denpan penciptaan
kekayaan., Teori ini disebut Teor
berperan  karena mereka memahami
CSR sebagai sarana hanya untuk akhir
keuntungan,
Teori Politik

Teori kedua wyang kekuatan
sosial perusahaan ditekankan, khusus-
nya dalam  hubungannya dengan
masyarakat dan tangpung jawab dalam
arena politik terkait denpan kekuasaan
ini, Hal ini menyebabkan perusahaan
untuk menerima tugas sosial dan hak
atauw  berpartisipasi dalam  kerjasama
sosial tertentu,

Teori Integratif

Teori ini menganggap bahwa
bisnis harus mengintegrasikan tuntutan
sosial. Mercka biasanya berpendapat
bahwa  bisnis  tergantung  pada
masyarakat untuk  kelangsungandan
pertumbuban  dan  bahkan  untuk
keberadaan bisnis ity sendid. Tuntutan
sosial umumnya dianggap sebagai cara
di mana masvarakat berinteraksi
dan  memberikan
suatulegitimasi dan prestise tertentu.
Akibatnya, manajemen perusshaan

dengan  hisnis

ASMI Santa Maria Yogyakaria
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harus memperhitungkan tuntutan sosial,
dan mengintegrasikan mereka
sedemikian rupa  bahwa  bisnis
beroperasi sesuai  dengan  nilai-nilai
sosial. Jadi, isi dari tanggung jawab
bisnis terbalas pada ruang dan-waktu
darisetiap situasi tergantung pada nilai-
nilai masvarakat pada saat jtu, dan
datang  melalui  peranfunpsional
perusahaan (Preston dan Post, 1975).
Dengan kata lain, tidak ada tindakan
khusus yang manajemen berlanggung
jawab untuk melakukan seluruh wakm
dan dalam setiap industri.
Teori Etis.

Teori  keempal  memahami
bahwa hubungan antara hisnis dan
masvarakat tertanamdengan nilai-nilaj
etika. Hal ini menyebabkan visi CSE
dari perspektif etika dan sebagai
konsekuensinya, perusshaan  harus
menerima tanggung  jawab  sosial
sebagai kewajiban  ctis  atas
perlimbangan lainnya,

Perbincangan soal etika bisnis
semakin mengemuka mengingat arus
globalisasi semakin  deras  ferasa.
Globalisasi  memberikan  tatanan
ekonomi baru. Para pelaku bisnis
dituntut melakukan bisnis secara fair.
Segala bentuk perilaku bisnis yang

dianggap “kotor™ aep-:ﬁi pemie
manipulasi,  monopoli,
menekan upah  buru,
lingkungan, nepotisme, dan kolus &
sesuai  denpgan etika  bisnis
berlaku,

Motivasi ulama
perusahaan atau industri atan S
sudah  tentu  adalah  meningkst
keuntungan. Namun  bisnis
dialankan dengan melanggar
prinsip moral dan nalai-nilai
cenderung  tidak  produkif
menimbulkan inefisiensi. Manajemas
yang tidak memperhatikan dan Gas
menerapkan nilai- nilai moral, hasss
berorientasi pada laba (tujuan) jansks
pendek, tidak akan mampun survive
dalam jangka panjang. Dengss
meningkatnya peran swasta antars [ais
melalui pasar bebas, privatisasi dan

plobalisasi maka swasta scmakin luas

berinteraksi dan bertangung  jawab
sosial dengan masyarakat dan pihak
lain,

Pada saat banyak perusahaan
semakin berkembang, maka pada saat
ilu pula kesenjangan social dan
kerusakan lingkungan sekitarnya dapat
terjadi. Karena ituw muncul pula

kesadaran untuk mengurangi dampak
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negative. Banyak perusahaan swasta
banyak mengembangkan apa vang
disebut Corporate Social Responsibility
(CSR). Banwvak  peneliti  yang
menemukan terdapat hubungan positf
antara tanggung jawab sosial perughaan
atau (Corporate Social Responsibility)
dengan kinerja keuangan, walaupun
dampaknya dalam jangka panjang.
Penerapan CSE tidak lagi dianggap
sebagai cost melainkan imvestasi
perusahaan.

Tanggung jawah sosial
perusahaan  menunjukan  kepedulian
perusahaan  terhadap
pihak-pihak lain secara lebih luas

kepentingan

daripada hanva sekedar kepentingan
perusahaan saja. Tanggung jawab dari
perusahan {Corporate Social
Responsibility) merujuk pada semua
hubungan yang terjadi antara schuah
perusahaan dengan semua stake holder,
termasuk didalamnya adalah pelanggan
atauw customers, pegawai, Komunitas,
pemilik atau investor, pemerintah,
supplier bahkan juga competitor,
Pengembangan program-program sosial
perusahaan berupa dapat bantuan fisik,
pelayanan kesehatan, pembangunan
masyarakat (community development),
outreach, beasiswa dan sebagainyva.

Maotivasi mencari laba  bisa

menghambat
membangun

keinginan untuk
masyarakat dan
lingkungan sckitarnya sejauh  ini
kebijakan perintzh untuk mendorong
dan mewajibkan perusahaan swasta
untuk menjalankan tanggung jawab
sosial ini tidak begitu jelaz dan tepas,
ditambahkan pula banyak program
vang sudah dilaksana-kan tersebut tidak
berkelanjutan,

Maodel Penerapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

Menurut  Saidi  dan  Abidin
(2004:64-65) sedikitnya ada empat
model atau pola CSR yang diterapkan
di Indonesia, yvaitu :

I. Keterlibatan langsung.

Perusahaan menjalankan pro-
gram CSK secara langsung dengan
menyelenggarakan  sendiri  kegiatan
sosial atau menyerahkan sumbangan ke
masyarakat tanpa perantara. Untuk
menjalankan  tugas  ini, sebuzh
perusahaan biasanya menupaskan salah
salu  pejabat  seniornya,  seperti
corporate secretary atau public affair
atau menjadi bagian dari tugas pejabat
public relation.

2, Melalui yayasan atay organisasi
sosial perusahaan.

ASMI Santa Maria Yogyakarta
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Perusahaan mendinikan yayasan
sendii di bawah perusshaan  atau
grupnys. Model ini merupakan adopsi
dari model vang lazim diterapkan di
perusahaan-perusahaan di negara maju.
Biasanya perusahaan menyvediakan
dana awal, dana rutin, atau dana abadi
vang dapat digunakan secara teratur
bagi kegiatan yayasan, Beberapa
vayasan yang didirikan perusahazn di
antaranya adalah Yayasan Coca-cola
Company, Yayasan Rio  Tinto
(perusahaan pertambangan).

3. Bermitra dengan pihak lain.

Perusahaan menyelenggarakan
CSR melalui  kerja sama  dengan
lembaga  sosial/ organisasi  non
pemerintah {ormop), instansi
pemerintah, universitas, atau media
massa, baik dalam mengelola dana
maupun dalam melaksanakan kegiatan
sosialnya, Beberapa lembaga sosial/
omop yang bekega sama  dengan
perusahaan dalam menjalankan CSR
antara  lain adalah Palang Merah
Indonesia (PMI), Yayasan
Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAL),
Dompet  Dhuafa,  instansi-instansi
pemerintah (Lembaga Imu
Pengetahuan Indonesia/ LIPI,
Depdiknas, Depkes, Depsos),

perguruan-perguruan tinggi (08 8

IPB}, media massa (Dkk komass

Peduli Indosiar).

4. Mendukung atau bergebusgs &8
suatu konsorsium,

Perusahaan  turut
menjadi  anpgota, alau
suatu lembaga sosial yang dides
untuk  tujuan  sosial
Dibandingkan dengan model
pola ini lebih berorientasi pada
pemberian hibah perusahaan
bersifat ‘hibah pembangunan®,
konsorsium atau lembaga semacam =5
vang dipercayai olech perusahsss
perusahaan vang mendukungnya secem
proaktif mencari mitra kerjasama dan
kalangan lembaga operasional das
kemudian mengembangkan progrem
yang disepakati bersama.

Menurut  Said dan  Abidin
(2004} pada dasarnya CSE memiliks
beberapa jenis atan sekior kepiatan.
Ada sembilan jenis atan sekior kegiatan
CSR, waitu : (1) Pelayanan sosial; (2)
Pendidikan dan  penelian; (3]
Kesehatan; (4) Kedaruratan (emer-
gency): (5) Lingkungan; {6) Ekonomi
produktif; (7) Seni, olah raga, dan
pariwisata; (8) Pembangunam prasa-
rana dan perumahan; dan (%) Hukum.

ASMI Samta Maria Yogvakaria

78

adh

L




EY R RS

el

Caritas pro Serviam, Edisi XXXTY, November 2019

advokasi, dan politik.

Kategori perusahaan hubungan-

nya dengan penerapan CSR :

1.

Berdasarkan  proporsi  keuntungan
perusahaan dan anggaran CSR ;
Perusghaan Minimalis, Perusahaan
vang memiliki profit dan angparan
CSEK vang rendah.

. Perusahaan Ekonomis. Perusahaan

vang memiliki profit tinggl, namun
anggaran CSRnya rendah.
Perusahaan  Humanis. Perusahaan
vang memiliki profit rendah, tapi
proporsi anggaran CSRnya tinggi.

d. Perusahaan Reformis. Perusabaan

yang memiliki profit dan anggaran
CSR yang inggi. Perusahaan
memandang CSR bukan beban, tapi
peluang untuk maju.

. Berdasarkan tujuan CSR (promosi

atau pemberdayaan masvarakat)

. Perusahaan Pasif. Perusahaan yang

menerapkan CSE tanpa tujuan vang

jelas.

. Perusahaan Impresif, CSR

diutamakan untuk promosi.

. Perusahaan Agresif, CSR

diutamakan untuk pemberdayaan,

. Perusahaan Progresif. Perusahaan

menerapkan  CSR  untuk  tujuan
promosi dan pemberdayaan karena

dipandang bermanfaat &:m
menunjang  satu sama  lain  bagl
kemajuan perusahaan.

Bentuk  Implementasi  Corporate

Social Responsibility (CSR)

Berbagai bentuk  implementasi

CSR dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konsumen, dalam bentuk
penggunaan material yang ramah
lingkungan, tidak berbahaya, serta
memberikan informasi dan petunjuk
vang jelas termasuk infromasi atas
suku  cadang dan  pelayanan
purnajualnya  serta  informasi  lain
vang harus diketahui konsumen.

2. Karyawan, dalam bentuk persamaan
hak dan kewajiban atas seluruh
karyawan tanpa membedakan ras,
suku, agama, dan  polongan,
Karyawan mendapatkan pengharga-
an berdasarkan kompetensi dan hasil
penilaian prestasinya.

3. Komunitas dan lingkungan, dalam

bentuk  kegiatan  kemanusiaan
maupun lingkungan hidup, baik di
lingkungan  sekitar  perusahaan
maupun  di  deaerah  lain  yang
membutuhkan. Kegiatan terhadap
komunitas ini antara lain berupa
kepiatan  donor darah  dengan
melibatkan ~ selurmah  karyvawan,

ASMT Santa Maria Yogyakaria
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memberikan bantuan kepada daerah
yang terkena musibah.

4. Keschatan dan keamanan, dalam
bentuk penjagaan da pemeliharaan
gecara  rutin  atas  fasilitas  dan
linpkungan kantor sesuai petunjuk
dan instansi terkait.

Implementasi  Corporate  Social

Responsibility (CSR) di Indonesia

Keberadaan CSR di Indonesia
memperoleh respon yang positif dari
pemerintah. Respon  pemerintah  ini
terlihat dengan terbitnya kebijakan
pemerintab melalui Keputusan Menteri

BUMN Nomorn: Kep-236/MBU/2003,

vang mengharuskan  scluruh BUMN

untuk menyisihkan sebagian labanyva
untuk pemberdayaan masyarakal yang
dikenal dengan Program Kemitraan dan

Bina Lingkungan (PKBL), vang

implementasinya ditindaklanjuti

dengan Surat Edaran Menteri BUMN,

SE  No 433/MBU20033  yang

merupakan petunjuk pelaksanaan dari

keputusan Menterd BUMN tersebut.

Adanya UL No 40 tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas, vang di dalamnya

memuat kewajiban perusahaan vyang

mengeksplorasi sumber daya alam
untuk melakukan CSE menjadi bukti
keseriusan  perhatian  pemerintah

terhadap isu CSRE.

Di Indonesia konsep CSE
lagi menjadi scbuah wacana
melainkan  sudah masuk ke
tatanan praktis. Sopdah ada be
perusahaan di Indonesia yang
mengimplementasikan program CS8
dalam menjalankan kegiatan bisnismye
scbagai  contch PT. TELKOSD
program CSE. PT, TELKOM terfoles
pada tujuh bidang wutama, yaEe
kemitrgan,  pendidikan,  keschates

bantuan kemanusigan dan bencans

alam, kebudayaan dan keadapam
layanan uwmum, dan lingkungan. FT.
Riaupulp sebuah perusahaan seraf
bubur  kerlas, dan kertas yang
beroperasi di Riau memiliki beberapa
prograin CSR, antara lain Beasiswa
2007, Taman Bacaan Kampung,
pembangunan [stana Sayap Pelalawan.
Sedangkan CSR yang dilakukan PT.
Antam adalah pemberian bantuan
madal  kega untuk  penpembangan
usaha kecil, menengah, dan koperasi
bagi masyarakat sekitarnya. Dengan
adanya  Undang-undang Perseroan
Terbatas yang disahkan pada tahun
2007, keberadman CSR di Indonesia
semakin jelas, sebab sudah memiliki
payung hukum. Contoh lain adalah

ASMI Santa Maria Yogvakarta
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CSR yang dilakukan olch PT. HM
Sampoemna.  Implementasi program
CSR PT.HM Samporna, Thk. Program
CSR yang diterapkan oleh PT.HM
Sampoerna tertuang  dalam Society
Empowerment  Program (SEP) wang
terdiri dari empat bidang utama, yailu
bidang pendidikan, ckonomi, sosial dan
linghkungan (Wibisone, 2007:69),
Tingkat/Lingkup Keterlibatan dalam
CSR

Walaupun  sudah banyak
perusahaan yang menyadari pentingnya
untuk menajalankanCSR, namun masik
ada  juga yang keberatan untuk
menjalankannya. Bahkan di  antara
merekayang setuju agar perusahaannya
menjalankan CSR, masih terdapat
perbedaan  dalammemaknai tingkat
keterlibatan perusahasn dalam
menjalankan  program  CSR.  Pada
akhimya, keberhasilin  CSR  dan
cakupan program CSR yang dijalankan
akan ditentukan oleh tingkat kesadaran
para pelaku bisnis dan parg pemangky
kepentingan terkait lainnva. Ada tiga
tingkat kesadaran vang dimiliki oleh
Sese0rang  yaitu, tingkat kesadaran
hewani, tingkat kesadaran manusiawi,
dan tingkat Kesadaran transedental.
Mereka yang masih  berkeberatan

dengan program CSR  inj dapat
dikatakan  bahwa mercka  masih
mempunyai tingkat kesadaran hewant,
dan  masih menganut  teori  etika
cgoisme. Program CSR akan berjalan
efektif bila para pihak yang terkait
dalam  bisnis  (oknum pengelala,
pemerintah, dan masyarakat) sudah
mempunyai tingkat kesadaran
manusiawi atay transedental, serta
menganutteori-teori etikadalam koridor
utilitarianisme, deontologi, keutamaan,
dan teonom,

Lawrence, Weber, dan  Post
(2005) melukiskan tingkat kesadaran
ini dalam bentuktingkat keterlibatan
bisnis  dengan  para pemangku
kepentingan dalam
tingkatanhubungan, vaitu
reactive, proactive, dan interactive,

I. Perusshaan vang inactive sama
sekali  mengabaikan apa  yang

beberapa

inactive,

menjadi perhatian pikak pemangkuy
kepentingan,

2. Perusahaan  yang reactive hanya
bereaksi bila ada ancaman atay
tekanan  yang  diperkirakanakan
Menggangpy perusahaan dari pihak
pemangku kepentingan tertentu.

C. Pembahasan

Sejarah dan Profil Singkat BISI
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(BISI International Thk)

BISI International Thk
(Sebelumnva bemama PT Benihinti
Suburintani) (BISI) didirikan 22 Juni
1983 dengan nama PT Bright Indonesia
Seed Industry dan  beroperasi -secara
komersial mulai tahun 1983. Kantor
pusat BIST berdomisili di Jl. Rava
Surabaya — Mojokerto km. 19, Sidoarjo
61257, dengan lokasi pabrik di Pare,
Kediri.

Telp : (62-31) 788-2528 (Hunting), Fax
: (62-31) THE-2856.

Pemegang saham yang memiliki
5% atau lebih saham BISI International
Thbk, antara lain: PT Agrindo Pratama
{induk  wsaha)  (31,00%)  dan
Midsummer Limited {23,08%). Adapun
induk usaha terakhir BISI adalah Great
Amazon Holdings Limited dan
pengendali terakhir adalah  kelvarga
Jaravanon,

Berdasarkan Angparan Dasar
Perusghaan, ruang lingkup kegiatan
usgha BISI meliputi pembibitan dan
perdagangan benih jagung, sayuran dan
bugh-bushan, dan padi. Produk utama
yang dihasilkan BISI dan anak
usahanya adalah benih jagung (varietas
unggul BISI-2, BISI-12, BISI-16, BISI-
18 dan BISI-816), benih hortikultura

(sayuran dan buah-buahan '-I- -
Hercules), benih padi (varietzs
padi Intani-2 dan Ciherang)
pestisida.

Produk benih, pestisida
pupuk yang dipasarkan oleh BISI
anak uszhanya menggunakan messs
Cap Kapal Terbang dan untuk pmﬂ
pestisida impor menggunakan hchcrql.
merek dari pemilik (prinsipal) messt
seperti Turex dan Besmor. Adspes
untuk  produk  hasil pengembangss
sendiri, BIS! dan anak uszhanss
menggunakan merek seperti Rambeo
Ranger dan Noxone,

Pada tanggal 11 Mei 2007, BIS]
memperoleh pernyataan efekiif das
BAPEPAM-LK  untuk  melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham BIS1
(IPO) kepada masyarakat sebanyak
500,000,000 dengan nilai nominal
Rpl00,- per saham depgan harga
penawaran Rp20(,- per saham, Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efck Indonesia (BEI) pada tanggal 28
Mei 2007,

Program CSR PT BISI Internasional
thk

Pada tahun 2015 PT BISI
internasional thk mempunyai program
CSR yang digunakan untuk membantu
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kesejahteraan petani di Indonesia, pT
BISI Internasional th melihat bahwa
hasil pertanian dj musim  kemaray
Sangat  berbeda  dengan Musim
penghujan saat petani mMenanam pad;.
Karena pada musim kemarau air sangat
kurang petani tidak dapat menanam
padi sehingga harus menanam palawija.

PT BISI Intenasional thk
memiliki  angk perusahaan  yang
bergerak dj bidang pengadaan hihit
jagung hibrida, Melihat pelani  yang
hanay bias menaram Palawija serts
harga yang rendah d; pasar maka PT
BISI Internasioan! thi tergerak untulk
membaniu - petani, BT CBIST
Internasinaol meggandeng  kelompok-
kelompok  tani  ymmk membanty
ketersediaan benih Jagung hibrida vang
dijual oleh anak perusahasn PT RIST
Internasional thl;,

PT BISI Intemnasional  thi
memberikan  pelatihan penanaman
jagung vang baik agar hasilnya bias
maksimal. PT BIS] Internasional thi
pertama  kali - bekerjasama dengan
kelompok tani Puira Lestari Dususn
Pendem desa Tegaltirio Behal Sleman
pada tahun 2015, pT BISI Internasional
memenkan pelatihan carg Mengnam
yang baik apar hasjl maksimal,

menyediakan  hihit gratis, bantuam
rupuk yang bigs dibayar setelah panen
dengan menguragi  has; renjualan,
serta membeli  denpan harga  diatas
harga pasar,

Pada tahun pertama
bekerjasama vaity tahun 2015 tidak
semua lahan milik anggota kelompok
tani Putra Lestar| ditanam; Jjagung vang
disediakan oelh pT BISI Internasional
tbk. Hasil percobaan ini digunakan
untuk membandingkan dengan cara
penanaman yang dilakukan olek petani
pada umumnya.  Luas  |ahap vang
ditanami hanya seluas 20 hektar dari 80
hektar laban yan £ dimiliki oleh anggota
elompok tani Putry Lestari.

Dilikat dari hasi] panen oleh
petani yang bekerjasama dsdengan PT
BISI Internasional thi yang jauh lebih
tingpj dibandimgkan dengan  carg
lanam yang lama maks pada tahun
kedua  luas  Jahan Yang  ditanami
ditingkatkan, Padg tahun 2016 Juas
lahanyang ditanami ditingkatkan
menjadi seluas 70 hektar, Alkan tetapi
pada tahun 2016 ada kendala yang
dihadapi petani. Karena sedikitnya air
yang tersedia ada sebagian Jahan petani
yang tidak mendapatkan pengairan
schingga tanaman jagung menjadi ma;
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dan petani gagal panen.

Karena kendala yang dialami
pada tahun 2016 maka jumlah petani
vang tertarik untuk bekerjasama padsa
tahun 2017 mengalami penurunan.
Luas lahan petani yang ditanami jagung
bekerjasama  dengan  PT  BISI
Internasional tbk menjadi seluas 42
hektar. Untuk mengatasi kendala yang
dialami pada tahun 2017 maka PT BISI
Internasional mengantisipasinya
dengan membuatkan sumur pada lahan
vang jauh dari saluran air  serat
memberikan diesel penyedot air. PT
RISI Internasional tbk membuatkan 2
buah sumur sert memberikan 1 mesin
diesel penvedot air. Denpan adanya
bantuan ini maka proses pengairan
tanaman jagung tidak terkendala lagi.
Petani merasakan hasil panen yang
cukup baik selain itu pada iahun ini PT
BISI Internasional meningkatkan harga
belinya dari petani.

Pada tahun 2018 petani vang
tertarik bekerjasama dengan PT BISI
Internasional thkmeningkat kembali.
Luas lahan yanpg ditanami jagung
bekerjasama  dengan  PT  BISI
Intemmasional tahun 2018 seluas 68
hektar karena ada berberapa petani
yvang  lahannya  memang  tidak

terjangkau oleh penpairan !
tidak cocok untuk ditanami jagess
Pada tahun 2018 ini hasil panen ja=me
anggota kelompok tani Putra Lestss
sangat memuaskan dan kembali tabes
inic PT BISI Internasional 5%
menaikkan harga beli dari petani.

Pada tahun 2019 PT BEISE
Internasional  kembali memberikss
bantuan pembuatan sumur untuk lahes
vang kurang mendapatkan pengairas
serta membelikan 1 lagi mesin diess!
penyedot  air.  Dengan  adanya
penambahan 2 buah sumur setrta sate
mesin diesel penyedot air maka [uss
lahan yvang bias mendapatkan pengairan
lebih luas lagi. Pada tahun 2018 ini luas
lahan milik anggota kelompok tani
Putra Lestari meningkat kembali
menjadi 73 hektar.Pada tahun 2019 ini
PT BISI Internsional thk kembali
meningkatkan harga beli di tingkat
petani, Akan tetapi pada tahun 2018 ini
petani  mendapat hambatan denga
adanya hama ulat serta penyaki busuk
akar sehingga mengEangou
perumbuhan tanaman jagung. Petand
mengatasi dengan obat-obatan schingga
wabah ini tidak terlalu mengganggu
panen secara keseluruhan dan yang
terdampak juga tidak terlalu luas.
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Harga beli oleh PT RIST
Internasioanal thk selisihnva dengan
harga pasar tidak terlalu jauh akan
tetapi bentuk panenan jagung vang
dibeli berbeda sehingga selisih total
pendapatan  petani  cukup - jauh
dibandingkan jika dijual dengan harga
pasar. Ketyika menjual ke pasar petani
menjual  jagungnya dalam  bentuk
pipilan kering akan (etapi PT BISI

Internasional thk membelidalam bentuk
tongkol kering sehingga jagung yang
dijual berainya bertanbah dengan berat
tongkol. Lagipula denpan bentuk
tongkol kering petani  bias  lebih
menhematbiaya produksi karena tidak
perlu melepaskan  japung  dari
tongkoinya sehingga lebih menghemat

tenaga dan waktu,

Tabel 1
Luas Lahan Anggota Kelompok Tani Putra Lestari Yang ditanami J agung

Tahun | Lumsseluruh | Luas lahan vang | Jumlah Petani
lahan ditanami jagung Penggarap
2015 80 hektar 20 hektar 32
2016 80 hektar 70 hektar 85
2017 80 hektar 42 hektar 54
2018 80 hektar 68 hektar 78
2019 80 hektar 73 hektar 04

Sumber : Diolah dari Hasil wanwancara Ketua Kelompok Tani
Tabel 2
Harga Jual Jagung di Tingkat Petani

Tahun Harga Jual Jagung Harga Jual jagung
Pipilan Kering di Kering Tongko oleh

Pasar/kg PT BISI

2015 Rp 1.800 Rp 2.000

2016 REp 2.000 Rp 2.500

2017 Rp 2.550 Rp 3.000

2018 Rp 3.000 Rp 3.500

2019 Rp 3.250 Rp 4.000 l

Sumber : Diolah dari Hasil wanwancara Ketua Kelompok Tani
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D. Penutup
Kesimpulan

Program CSR PT  BISI
Internasional  thk terhadap kelompok
tani Putra Lestari Dusun Pendem Desa
Tepaltirto Berbah Sleman ini - cukup
meningkatkan  kesejahteraan  petani.
Petani mendapatkan pelatihan  utnuk
menanam  jagung  dengan  benar
schingga  hasilnya  bias  lebih
maksimal. Kelompok tani mendapatkan
benih jagung secara gratis agar jagung
yang ditanam seragam. Bantuan untuk
pemupukan vang bisa dibayarkan
setelah  panen sanpat merngankan
beban petani. Penanggulangan hama
dan penyakit juga diberikan oleh PT
BIS] Internasional tbk secara gratis.
Karena benfuk jagung vang dibeli PT

BISI Intemnasional thk sekaligus denges
tongkolnya maka hasil yang diperoles
petani juga lebih tinggi selain hargs
beli yang di atas harga pasar,

Saran
1. Sebaiknya petani yvang mengalams
pagal panen karena kekeringan jugs
diperhatikan karena telaks
mngeluarkan
setidaknya tidak perlu menggants
biaya pupuk karena tidak punys

biaya  produks

pendapatan dan program tersebut.

2. Lebih diperhatikan juga pemberian
obat-obatan  untuk  mengatas
penyakit dan hama

3. Sebaiknya program CSR ini lebih
diperluas lagi karena keejahteraan
pelani  yang meningkat  cukup
banyak
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